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2. Memberikan izin kepada pihak lain untuk dipublikasikan oleh Universitas 
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kepentingan akademik/ilmiah yang non komersial sifatnya.  

 

Semarang, 10 Februari 2025 

Yang Menyatakan  

 

 

Novia Boedi Sosebagio, S.H. 
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ABSTRAK 

Notaris dalam menjalankan jabatannya menemukan berbagai macam 

permasalahan salah satu adalah pemalsuan akta yang dilakukan oleh karyawan 

Notaris. Pemalsuan akta autentik dibuat untuk menimbulkan atau menghapus 

suatu hak tertentu. Pemalsuan ini biasanya dilakukan oleh oknum karyawan 

Notaris yang telah lama bekerja atau diberikan kepercayaan untuk menangani akta 

autentik. Pemalsuan akta autentik oleh oknum karyawan Notaris merupakan salah 

satu peristiwa yang menjadi perdebatan. Hal ini disebabkan beberapa faktor dan 

dorongan yang mempengaruhi terjadinya pemalsuan akta autentik.  

Perumusan masalahnya yaitu (1) Bagaimana akibat hukum akta autentik 

yang dipalsukan oleh karyawan Notaris menurut peraturan perundang-undangan 

yang berlaku? (2) Bagaimana perlindungan hukum bagi Notaris yang akta 

autentik dipalsukan oleh karyawan Notaris menurut peraturan perundang-

undangan yang berlaku?  

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan yuridis empiris. Sumber dan jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan data primer yang berupa wawancara dan data 

sekunder. Analisis data penelitian ini menggunakan kualitatif dan dari hasil 

analisis data yang telah terkumpul ditarik kesimpulan secara induktif dan 

disajikan dalam penulisan hukum. 

Hasil dari penelitian Akta autentik yang dipalsukan oleh karyawan Notaris 

mengakibatkan dapat dibatalkan melalui gugatan. Karyawan notaris dapat dikenai 

pasal Pasal 264 Ayat (1) KUHPidana Jo Pasal 55 Ayat (1) Ke-1 KUHPidana. 

Notaris dapat dilaporkan dan dikenai sanksi administratif berdasarkan keputusan 

Majelis Pengawas Daerah. Perlindungan hukum bagi Notaris yang akta autentik 

dipalsukan oleh karyawan Notaris dapat dilakukan mediasi atau mengajukan 

gugatan ke pengadilan beserta penyerahan bukti-bukti yang menyatakan bahwa 

pemalsuan tersebut dilakukan oleh karyawan Notaris.  

Saran dari penulis adalah diharapkan Notaris juga memberikan pendekatan 

secara kekeluargaan agar dapat mengenal karyawannya lebih jauh, dan melakukan 

penyeleksian dengan ketat saat penerimaan karyawan Notaris. Notaris diharapkan 

dapat mengedukasi para karyawan terkait ketentuan-ketentuan serta peraturan 

perundang-undang guna meminimalisir dan melakukan antisipasi apabila 

karyawan notaris melakukan pemalsuan seperti CCTV.  

Kata kunci: Notaris, Pemalsuan Akta, Karyawan Notaris 

  


